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Abstrak

Peternakan kambing umumnya cukup banyak dipelihara dan merupakan ternak yang memiliki
potensi sebagai penghasil daging untuk memenuhi protein asal hewani. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui perbedaan antara ukuran dimensi tubuh kambing lokal Kecamatan Ladongi,
Kabupaten Kolaka Timur dengan materi penelitian 165 ekor kambing Kacang dan 121 ekor
kambing Jawarandu. Kambing Kacang dibedakan menjadi 3 kelompok umur yaitu (<12 bulan,
13-24 bulan, >24 bulan) masing-masing berjumlah 87 ekor, 46 ekor, 32 ekor, dan kambing
Jawarandu dibedakan menjadi 3 kelompok umur yaitu (<12 bulan, 13-24 bulan, >24 bulan)
masing-masing berjumlah 49 ekor, 33 ekor, 39 ekor menggunakan metode penelitian secara
purposive sampling. Parameter Penelitian meliputi Tubuh yang diukur meliputi panjang badan,
tinggi pundak, lingkar dada, dalam dada, tinggi pinggul, lebar pinggul, dan bobot badan. Data
yang diperoleh diolah untuk mendapatkan korelasi (r). Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur
berbeda sangat nyata. Kesimpulan variabel penelitian yang mempunyai nilai korelasi paling kuat
dalam pendugaan bobot badan adalah lingkar dada.

Kata Kunci: Perbedaan; Dimensi Tubuh; Kambing Lokal

Abstract

Goats are generally kept quite a lot and are livestock that have the potential to produce meat to meet
protein of animal origin. This study aims to determine the difference between the body dimensions
of local goats in Ladongi District, East Kolaka Regency with the research material of 165 Kacang
goats and 121 Jawarandu goats. Peanut goats were divided into 3 age groups, namely (<12 months,
13-24 months, >24 months) each with 87, 46, 32 heads, and Jawarandu goats were divided into 3
age groups (<12 months, 13 months). -24 months, >24 months) each were 49, 33, 39 using a
purposive sampling research method. Research parameters include the body measured includes body
length, shoulder height, chest circumference, chest depth, hip height, hip width, and body weight.
The data obtained were processed to obtain a correlation (r). The results showed that the age
difference was very significant. The conclusion of the research variable that has the strongest
correlation value in estimating body weight is chest circumference.
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PENDAHULUAN

Kambing banyak diternakkan masyarakat Indonesia sebagai penghasil daging. Potensi
pengembangan kambing dalam memenuhi kebutuhan daging sangat baik (Permatasari ez
al., 2013; Putri et al., 2014). Kambing mampu berkembangbiak dengan baik pada lahan
tandus, berbatu dengan daya adaptasi tinggi terhadap cuaca panas (Murti et al., 2014;
Lake, 2016). Kambing dipelihara oleh peternak pedesaan karena dalam pemeliharaan
mudah dilakukan sekaligus memiliki kemampuan memanfaatkan pakan berkualitas
rendah (Yunus ef al., 2016; Azmidaryanti et al., 2017; Elieser & Destomo, 2017). Serta,
modal usaha beternak kambing relatif lebih murah (Permana et al., 2017).

Ternak kambing di Indonesia adalah kambing lokal yang dipelihara sebagai ternak
potong. Kambing lokal di Indonesia mempunyai keunggulan mudah dipemelihara dan
memiliki kemampuan beradaptasi tinggi terhadap berbagai keadaan lingkungan (Dewi &
Wardoyo, 2018; Joseph, 2018). Jenis kambing lokal yang dibudidayakan peternak rakyat
adalah kambing kacang (Anggara er al., 2014; Mawardi et al., 2018; Sanan, 2018).

Peternakan kambing lokal di Indonesia merupakan usaha peternakan baik sebagai
usaha sampingan maupun sebagai usaha pokok. Upaya dilakukan dalam
mengembangkan usaha peternakan kambing lokal dengan mempelajari tentang performa
kambing melalui bobot badan, diharapkan memudahkan peternak dalam menentukan
nilai ternak dan nilai ekonomisnya (Prastowo ez al., 2019; Socheh et al., 2019). Penentuan
bobot badan ternak menjadi penting terutama dalam pemilihan bibit melalui proses
seleksi (Tasoin, 2019; Naitili ez al., 2020; Syafi’i et al., 2021).

Peternakan kambing di Kabupaten Kolaka Timur khususnya Kecamatan Ladongi
yaitu kambing kacang dan kambing jawarandu, dengan populasi kambing di Kabupaten
Kolaka Timur sebanyak 3.820 ekor. Populasi kambing kacang di Kabupaten Kolaka
timur berjumlah 1.326 ekor tersebar dibeberapa kecamatan. Sedangkan kambing
jawarandu 2.494 ekor. Ternak kambing mempunyai peranan besar dalam kehidupan
masyarakat di Kecamatan Ladongi khususnya hari besar agama islam seperti hari raya
idul adha, maupun acara aqiqah. Berdasarkan latar belakang diatas telah dilakukan
penelitian tentang Korelasi Antara Dimensi Tubuh Bobot Badan Kambing ILokal
Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka Timur.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai Januari 2022 di Kecamatan
Ladongi, Kabupaten Kolaka Timur. Dengan Teknik Penentuan Lokasi dan Sampel
menggunakan Metode purposive sampling, yaitu memilih desa dengan populasi ternak
kambing terbanyak di Kecamatan Ladongi. Yaitu, tiga kelurahan dan satu desa antara
lain Kelurahan Raara, Kelurahan Atula, Kelurahan Welala, dan Desa Lalowosula.

Materi Penelitian

Materi dalam penelitian adalah ternak kambing lokal jenis kambing kacang dan kambing
jawarandu yang terdapat di Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka Timur, sebanyak
286 ekor terdiri dari kambing jantan, betina, cempe jantan, dan cempe betina. Kambing
kacang jantan 10 ekor, betina 68 ekor, cempe jantan 39 ekor dan cempe betina 48 ekor.
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Kambing jawarandu jantan 18 ekor, betina 54 ekor, cempe jantan 27 ekor, dan cempe
betina 22 ekor. Kambing dibagi kedalam 3 kelompok umur yaitu umur <12 bulan, 13-24
bulan, >24 bulan, dengan bantuan alat timbangan, pita ukur, tongkat ukur, kamera, dan
alat tulis menulis.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian adalah pengamatan langsung di lapangan
berdasarkan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung pada saat
penelitian dengan pengamatan langsung. Sedangkan data skunder diperoleh dari instansi
terkait di Kabupaten Kolaka Timur. Pengumpulan data primer diperoleh dari hasil
penimbangan dan pengukuran ternak kambing jantan dan betina, berupa ukuran tubuh
masing-masing jenis kelamin tersebut ditabulasi berdasarkan umur ternak kambing yang
ditentukan dengan pergantian gigi seri/ dentis incisive. Variabel penelitian meliputi panjang
badan, tinggi pundak, lingkar dada, dalam dada, tinggi pinggul, dan lebar pinggul.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengukuran ditabulasi dan dianalisis dengan menggunakan
Mini Tab Versi 17 dan juga menggunakan rumus:

Koefisien Korelasi (r) = nYyxy — x)Qy)

JnYxZ—(E02)n Yy — ()2)

Keterangan:

T : Korelasi

X : Statistik Vital (lingkar dada, panjang badan, tinggi badan)
Y : Bobot badan

n : Jumlah sampel

Pedoman untuk memberikan interpretasi serta analisis bagi koefisien korelasi
yaitu 0,00-0,199 = sangat rendah, 0,20-0,3999 = rendah, 0,40-0,5999 = sedang, 0,60-0,799
= kuat, dan 0,80-1,000 = sangat kuat (Sugiyono, 1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran Dimensi Tubuh Bobot Badan Kambing

Bobot badan ternak kambing kacang jantan dan betina, pada umur < 12 bulan yaitu
16%3,23 kg, 193,57 kg, pada umur 13-24 bulan bobot badan ternak kambing betina yaitu
22+1,87 kg, dan pada umur >24 bulan bobot badan kambing jantan dan betina yaitu
20x0,71 kg, 26+1,67 kg, dari hasil penelitian bobot badan kambing kacang betina lebih
besar dibandingkan kambing kacang jantan dikarenakan kambing betina dalam kondisi
bunting. Lebih jelasnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot badan kambing kacang jantan dan betina

Variabel Jenis Kelamin <12 bulan 13-24 bulan >24 bulan
Xy (n=87) (n=46) (n=32)
Bobot Badan Jantan 16+3,23 0 2010,71
(kg) Betina 19+3,57 22+1,87 26x1,67
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Hasil penelitian ini lebih besar jika dibandingkan dengan penelitian Yunus ez al.,
(2016), rataan bobot badan kambing kacang jantan dan betina di daerah transmigrasi
paling tinggi terdapat pada umur >24 bulan masing-masing 19,242 3 dan 18,7%2,7
kg. Sedangkan rataan bobot badan kambing kacang jantan dan betina paling rendah
terdapat pada umur <12 bulan masing-masing 8,8+3,3 dan 8,0+2,2 kg. Perbedaan yang
diperoleh disebabkan oleh faktor ketersediaan pakan yang sangat melimpah di
Kecamatan Ladongi dan juga sistem pemeliharaan yang dilakukan yaitu intensif sehingga
pakan yang diberikan sudah diatur oleh pemilik ternak dibandingkan daerah di
Kabupaten Muna sistem pemeliharaanya masih memakai sistem semi intensif. Ukuran
panjang badan kambing kacang jantan dan betina dapat dilihat Tabel 2.

Tabel 2. Ukuran panjang badan kambing kacang jantan dan betina

Variabel Jenis Kelamin <12 bulan 13-24 bulan >24 bulan
Xy (n=87) (n=46) (n=32)
Panjang Badan | Jantan 44+6,23 0 541411
(cm) Betina 50+£8,55 59£7,03 693,26

Panjang badan kambing kacang jantan dan betina pada umur <12 bulan yaitu
44+6,23 cm, 5018,55 cm, pada umur 13-24 bulan panjang badan kambing kacang betina
yaitu 5917,03 cm, dan panjang badan kambing kacang jantan dan betina pada umur >24
bulan yaitu 54%+4.11 cm, 69+3,26 cm. Hubungan antara antara ukuran tubuh yaitu
panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, dalam dada, tinggi pinggul, dan lebar pinggul
menunjukkan sebaran titik yang tidak mengumpul, nilai korelasi secara berturut-turut
adalah r = 0,845, r = 0,645, r = 0,975, r = 0,719, r = 0,619, dan r = 0,327. Pendugaan
bobot badan kambing kacang di Kecamatan Ladongi dengan persamaan bobot badan = -
4,424+0,4337 panjang badan, yang mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 cm
panjang badan maka akan meningkatkan penambahan bobot badan sebesar 0,4337. Rata-
rata ukuran tinggi pundak kambing kacang Jantan dan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Ukuran tinggi pundak kambing kacang jantan dan betina

Variabel Jenis Kelamin <12 bulan 13-24 bulan >24 bulan
Xy (n=87) (n=46) (n=32)
Tinggi Pundak Jantan 46+7,00 0 68+4,99
(cm) Betina 52+7,78 60+£3,58 54+3,74

Tinggi pundak kambing kacang jantan dan betina pada umur <12 bulan yaitu
46+7,00 cm, 5217,78 cm, pada umur 13-24 bulan tinggi pundak kambing kacang betina
60x£3,58 cm, dan tinggi pundak kambing jantan dan betina pada umur >24 bulan 68+4.99
cm, dan 54+3,74 cm. Pendugaan bobot badan kambing kacang di Kecamatan Ladongi
dengan persamaan bobot badan = 10,94+0,2158 tinggi pundak, mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1 cm tinggi pundak maka akan meningkatkan penambahan bobot
badan sebesar 0,2158. Rata-rata ukuran lingkar dada kambing kacang jantan dan betina
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ukuran lingkar dada kambing kacang jantan dan betina
<12bulan | 13-24bulan |

| Variabel | Jenis Kelamin | >24 bulan |
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Xy (n=87) (n=46) (n=32)
Lingkar Dada | Jantan 46+10,23 0 57+1,35
(cm) Betina 55+10,91 651443 741429

Lingkar dada kambing kacang jantan dan betina pada umur <12 bulan yaitu
46+10,23 cm, 55+10,91 cm, pada umur 13-24 bulan lingkar dada kambing kacang betina
65%4,43 cm, dan lingkar dada kambing kacang jantan dan betina pada umur >24 bulan
yaitu 57+1.35 cm dan 74%4,29 cm. Pendugaan bobot badan kambing kacang di
Kecamatan Ladongi dengan persamaan bobot badan =-2,500+0,3801 lingkar dada,
mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 cm lingkar dada maka akan meningkatkan
penambahan bobot badan sebesar 0,3801. Hasil perhitungan uji korelasi antara ukuran
dimensi tubuh bobot badan kambing kacang jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Uji Korelasi ukuran dimensi tubuh bobot badan kambing kacang jantan dan betina

Umur Ukuran Tubuh Jenis Kelamin r Kriteria
<12Bulan Paniane Badan Jantan 0,755 Kuat
jang Betina 0,847 Sangat Kuat
. Jantan 0,847 Kuat
Tinggi Pundak Betina 0,777 Sangat Kuat
. Jantan 0,981 Kuat
Lingkar Dada Betina 0,995 Sangat Kuat
13-24 Bulan Paniane Badan Jantan 0 0
jang Betina 0,499 Sedang
L Jantan 0 0
Tinggi Pundak Betina 0,412 Sedang
. Jantan 0 0
Lingkar Dada Betina 0,978 Sangat Kuat
>24Bulan Paniane Badan Jantan 0,229 Sangat Rendah
jang Betina 0,845 Sangat Kuat
L Jantan 0,588 Sedang
Tinggi Pundak Betina 0,645 Kuat
. Jantan 0,815 Sangat Kuat
Lingkar Dada Betina 0,975 Sangat Kuat

Hasil Tabel 5 menunjukkan bahwa untuk menentukan bobot badan kambing
kacang jantan di Kecamatan Ladongi pada umur <12 bulan yaitu lingkar dada dengan
nilai korelasi 0,981, sementara pada kambing kacang betina dengan umur yang sama
adalah lingkar dada dengan nilai korelasi 0,995, berarti ada hubungan sangat kuat antara
lingkar dada terhadap bobot badan. Pada umur 13-24 bulan menentukan berat badan
kambing kacang jantan di Kecamatan Ladongi tidak ada nilai korelasi dikarenakan pada
umur 13-24 sampel kambing kacang jantan tidak ada, sementara pada kambing kacang
betina dengan umur sama yaitu lingkar dada dengan nilai korelasi 0,978, berarti ada
hubungan sangat kuat antara lingkar dada terhadap bobot badan. Menentukan bobot
badan kambing kacang jantan di Kecamatan Ladongi pada umur >24 bulan dalam dada
dengan nilai korelasi 0,882, berarti ada hubungan kuat antara lingkar dada terhadap bobot
badan, sementara pada kambing kacang betina dengan umur yang sama adalah lingkar
dada dengan nilai korelasi 0,975, berarti ada hubungan sangat kuat antara lingkar dada
terhadap bobot badan.
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Penelitian Rosmin (2002), mengatakan bahwa ukuran tubuh yang lebih tepat
untuk menduga bobot badan adalah lingkar dada. Karena, lingkar dada mempunyai
koefisien korelasi (r) tertinggi untuk ternak jantan (r jantan 0,9774) dan ternak betina (r
betina 0,9708) dibandingkan dengan koefisien korelasi pada ukuran tubuh lainnya seperti
panjang badan, tinggi pundak, dalam dada, tinggi pinggul dan lebar pinggul. Ramusia
(2011), bahwa hubungan antara ukuran dimensi tubuh (panjang badan, tinggi pundak,
lingkar dada, dalam dada, tinggi pinggul, lebar pinggul) dan bobot badan ternak kambing
kacang jantan dan betina di Kabupaten Konawe Utara umur 6 bulan sampai 48 bulan
bersifat positif dan berpengaruh nyata (P<0,01), berarti bahwa apabila ukuran dimensi
tubuh meningkat maka bobot badan akan meningkat (r’=0,573). Sedangkan, Soares
(2012) bahwa selain terdapat hubungan positif, terdapat hubungan negatif kuat antara
pertambahan panjang badan dengan pertambahan bobot badan ternak kambing jantan
(r=-0,84).

Ukuran Dimensi Tubuh Bobot Badan Jawarandu

Bobot badan ternak kambing jawarandu jantan dan betina, pada umur <12 bulan yaitu,
18%2,67 kg, 18%+2,97 kg, pada umur 13-24 bobot badan kambing jawarandu jantan dan
betina yaitu 25+1,62 kg, 26+2,30 kg, dan pada umur >24 bulan bobot badan kambing
jawarandu jantan dan betina yaitu 28+1,27 kg, 28+1,79 kg. lebih jelasnya disajikan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Bobot badan kambing jawarandu jantan dan betina

Variabel Jenis Kelamin <12 bulan 13-24 bulan >24 bulan
Xy (n=87) (n=46) (n=32)
Bobot Badan Jantan 18+2,67 251,62 28+1,27
(kg) Betina 18+2,97 261230 28+1,79

Penelitian ini lebih kecil jika dibandingkan dengan penelitian Nurhayati et al.,
(2014), dimana bobot badan pada kambing jawarandu betina di Kabupaten Blora Jawa
Tengah yaitu 34,02+6,42 kg >24 bulan. Perbedaan hasil diperoleh akibat faktor
ketersediaan pakan dimana diketahui ternak kambing diluar Sulawesi memiliki pakan
cukup dalam memenuhi nutrisi sehingga ternak memiliki bobot badan cukup besar.
Sekaligus, didukung sistem pemeliharaan yang intensif. Ukuran panjang badan kambing
jawarandu jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Ukuran panjang badan kambing jawarandu jantan dan betina

Variabel Jenis Kelamin <12 bulan 13-24 bulan >24 bulan
Xy (n=87) (n=46) (n=32)
Panjang Badan | Jantan 51+6,51 6616,99 72+5,51
(cm) Betina 54+2 82 6715,08 6814,64

Panjang badan kambing jawarandu jantan dan betina pada umur <12 bulan
51£6,51 cm, 5412,82 cm, pada umur 13-24 bulan panjang badan kambing jawarandu
jantan dan betina 66+6,99 c¢cm, 67+5,08 cm, dan panjang badan kambing jawarandu
jantan betina pada umur >24 bulan yaitu 72+5.51 cm, 68+4,64 cm. Hubungan antara
antara ukuran tubuh panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, dalam dada, tinggi
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pinggul, dan lebar pinggul menunjukkan sebaran titik yang tidak mengumpul, nilai
korelasi secara berturut adalah r = 0,346, r = 0,342, r = 0,985, r = 0,713, r = 0,565, dan r
= (,448. Pendugaan bobot badan kambing jawarandu di Kecamatan Ladongi dengan
persamaan bobot badan = 14,15+0,1897 panjang badan, bahwa setiap penambahan 1cm
panjang badan maka akan meningkatkan penambahan bobot badan sebesar 0,1897.
Ukuran tinggi pundak kambing jawarandu jantan dan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Ukuran tinggi pundak kambing jawarandu jantan dan betina

Variabel Jenis Kelamin <12 bulan 13-24 bulan >24 bulan
Xy (n=87) (n=46) (n=32)
Tinggi Pundak | Jantan 53+5,82 65+5,14 68+4,99
(cm) Betina 54+4.79 6615,74 66+4,12

Tinggi pundak kambing jawarandu jantan dan betina pada umur <12 bulan
53%5,82 cm, 544,79 cm, pada umur 13-24 bulan tinggi pundak kambing jawarandu
jantan dan betina 65%5,14 cm, 66+5,74 cm, dan tinggi pundak kambing jawarandu
jantan betina pada umur >24 bulan 68+4.99 cm, dan 66+4,12 cm. Pendugaan bobot
badan kambing jawarandu di Kecamatan Ladongi dengan persamaan bobot badan = -
14,34+0,1924 tinggi pundak, bahwa setiap penambahan 1 cm tinggi pundak maka akan
meningkatkan penambahan bobot badan sebesar 0,1924. Ukuran lingkar dada kambing
jawarandu jantan dan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Ukuran lingkar dada kambing jawarandu jantan dan betina

Variabel Jenis Kelamin <12 bulan 13-24 bulan >24 bulan
Xy (n=87) (n=46) (n=32)
Lebar Dada Jantan 5318,38 7214 46 80+2,85
(cm) Betina 5218,74 745,59 80+3,77

Lingkar dada kambing jawarandu jantan dan betina pada umur <12 bulan
53%8,38 cm, 5218,74 cm, pada umur 13-24 bulan lingkar dada kambing jawarandu jantan
dan betina 72+4,46 cm, 745,59 cm dan lingkar dada kambing jawarandu jantan betina
pada umur >24 bulan 80%2,85 cm, 80%43,77 cm. Pendugaan bobot badan kambing
jawarandu di Kecamatan Ladongi dengan persamaan bobot badan = -4.473+0,4092
lingkar dada, bahwa setiap penambahan 1 cm lingkar dada maka akan meningkatkan
penambahan bobot badan sebesar 0,4092. Uji korelasi antara ukuran dimensi tubuh
terhadap bobot badan kambing jawarandu jantan dan dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Uji korelasi ukuran dimensi tubuh bobot badan kambing jawarandu jantan dan betina

Umur Ukuran Tubuh Jenis Kelamin r Kriteria

<12Bulan Paniane Badan Jantan 0,685 Kuat
jang Betina 0,648 Kuat
. Jantan 0,838 Kuat

Tinggi Pundak Betina 0,898 Sangat Kuat

. Jantan 0,995 Sangat Kuat

Lingkar Dada Betina 0,996 Sangat Kuat
13-24 Bulan Paniane Badan Jantan 0,696 Kuat
anjang bada Betina 0,780 Kuat
Tinggi Pundak Jantan 0,689 Kuat

Badaruddin et al., (2022) Differences in Body Dimension of Local Goats Ladongi District East ... | 231



Jurnal Pembelajaran Dan Biologi Nukleus p-1SSN: 2442-9481

Vol 8 (2): 225-235, Juli 2022 e-ISSN: 2685-7332
Betina 0,862 Sangat Kuat
. Jantan 0,987 Sangat Kuat
Lingkar Dada Betina 0,993 Sangat Kuat
>24Bulan Paniane Badan Jantan 0,373 Rendah
jang Betina 0,346 Rendah
. Jantan 0,232 Rendah
Tinggi Pundak Betina 0,342 Rendah
. Jantan 0,972 Sangat Kuat
Lingkar Dada Betina 0,985 Sangat Kuat

Tabel 10 menunjukkan untuk menentukan bobot badan kambing jawarandu
jantan di Kecamatan Ladongi pada umur <12 bulan yaitu lingkar dada dengan nilai
korelasi 0,995, sementara pada kambing jawarandu betina dengan umur yang sama
dengan nilai korelasi 0,996, berarti ada hubungan sangat kuat antara lingkar dada
terhadap bobot badan. Pada umur 13-24 bulan lingkar dada dengan nilai korelasi 0,987,
sementara pada kambing jawarandu betina dengan nilai korelasi 0,993, berarti ada
hubungan sangat kuat antara lingkar dada terhadap bobot badan. Menentukan bobot
badan kambing jawarandu jantan di Kecamatan Ladongi pada umur >24 bulan yaitu
lingkar dada dengan nilai korelasi 0,972, sementara pada jawarandu betina dengan nilai
korelasi 0,985 berarti ada hubungan sangat kuat antara lingkar dada terhadap bobot
badan.

Hasil penelitian yang dilakukan sama dengan hasil penelitian Nurhayati e al.,
(2014), menunjukkan nilai korelasi yang sangat nyata (P<0,0). Semua variabel ukuran
tubuh kambing jawarandu betina pada kelompok umur muda mempunyai nilai korelasi
yang sangat kuat terhadap bobot badan yakni sebesar 0,847-0,954. Pada kelompok umur
dewasa hanya variabel lingkar dada (0,876) dan panjang badan (0,818) yang mempunyai
korelasi sangat kuat dengan bobot badan. Korelasi antara bobot badan dengan ukuran
tubuh lain seperti dalam dada, tinggi pundak, lebar pinggul serta tinggi pinggul pada
kelompok umur dewasa mempunyai korelasi kuat yaitu sebesar 0,653-0,736, sedangkan
lebar dada mempunyai korelasi sedang (0,532).

Ukuran tubuh berbeda menunjukkan bahwa setiap ukuran tubuh ternak memiliki
perbedaan umur kedewasaannya. Nilai korelasi paling tinggi baik pada kelompok umur
muda maupun dewasa ditunjukkan oleh lingkar dada dengan nilai 0,954 dan 0,876.
Variabel ukuran tubuh yang mempunyai nilai korelasi tinggi dapat digunakan sebagai
penduga bobot badan (Khan et al.,, 2006). Penelitian yang dilakukan Raja ez al, (2013)
ukuran lingkar dada memiliki hasil yang paling akurat dengan nilai korelasi yang tinggi
dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya, seperti panjang tubuh dan tinggi pundak.
Mansyur (2010) menyatakan lingkar dada berpengaruh besar terhadap bobot badan
karena dalam rongga dada terdapat organ seperti jantung dan paru-paru. Tillman ez al.,
(1991) organ tubuh seperti paru-paru akan mengalami kenaikan 20 kali lebih besar
dibandingkan saat lahir, sedangkan jantung kenaikannya 12 kali lebih besar.

Olatunjiakioye & Adeyemo (2009) bahwa lingkar dada adalah persamaan
prediktif terbaik untuk menduga bobot badan pada ternak. Ukuran lingkar dada
bertambah mengikuti pertumbuhan dan perkembangan jaringan otot yang ada di daerah
dada. Semakula er al,, (2010) perbedaan ukuran dimensi tubuh dipengaruhi oleh deposisi
lemak dan otot yang berada di daerah dimensi tubuh tersebut, seperti pada ukuran
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lingkar, ketebalan, dan berat tubuh. Malewa (2011) kerangka kaki belakang dibentuk oleh
sekelompok tulang diantaranya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang perbedaan antara ukuran-ukuran
dimensi tubuh terhadap bobot badan kambing lokal di Kecamatan Ladongi Kabupaten
Kolaka Timur yaitu Bobot badan kambing kacang jantan dan kambing kacang betinadi
Kecamatan Ladongi pada umur <12 bulan, umur 13-24 bulan dan umur >24 bulan
berkorelasi sangat kuat pada lingkar dada. Bobot badan kambing jawarandu jantan dan
kambing jawarandu betina di Kecamatan Ladongi pada umur <12 bulan, umur 13-24
bulan dan umur >24 bulan berkorelasi sangat kuat pada lingkar dada.
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Gambar 1. Grafik hubungan antara panjang badan dengan bobot badan kambing
kacang di Kecamatan Ladongi
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Gambar 2. Grafik hubungan antara tinggi pundak dengan bobot badan kambing
kacang di Kecamatan Ladongi
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Gambar 3. Grafik hubungan antara lingkar dada dengan bobot badan kambing kacang
di Kecamatan Ladongi
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Gambar 4. Grafik hubungan antara panjang badan dengan bobot badan kambing
jawarandu di Kecamatan Ladongi
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Gambar 5. Grafik hubungan antara tinggi pundak dengan bobot badan kambing
jawarandu di Kecamatan Ladongi
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Gambar 6. Grafik hubungan antara lingkar dada dengan bobot badan kambing
jawarandu di Kecamatan Ladongi
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